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Abstrak
Sistem informasi aset dan inventaris pada banyak perguruan tinggi masih bergantung pada sistem legacy
vang dikembangkan bertahun-tahun lalu, sehingga menghadapi berbagai permasalahan seperti
keterbatasan skalabilitas, sulitnya pemeliharaan, serta rendahnya kemampuan adaptasi terhadap
kebutuhan institusi yang terus berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
informasi aset dan inventaris melalui pendekatan rekayasa ulang sistem dengan menggunakan metode
Prototype. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi langsung terhadap proses pengelolaan aset, serta analisis dokumen terkait. Metode
Prototype diterapkan secara iteratif untuk memastikan kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna
serta meminimalkan kesenjangan antara rancangan dan implementasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode Prototype mampu meningkatkan efektivitas pengembangan sistem, mempercepat
proses validasi kebutuhan pengguna, serta meningkatkan kemudahan pemeliharaan sistem dibandingkan
sistem legacy sebelumnya. Selain itu, sistem yang dihasilkan lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan
dan mendukung pengelolaan data aset secara terstruktur dan terintegrasi.Penelitian ini memberikan
kontribusi berupa panduan praktis penerapan metode Prototype dalam konteks rekayasa ulang sistem
informasi aset dan inventaris di perguruan tinggi, yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi
pendidikan dalam meningkatkan kualitas layanan dan tata kelola aset berbasis teknologi informasi.
Kata kunci— Software Reengineering,; Legacy System, Sistem Informasi Assets dan Inventaris,
Prototype

1. PENDAHULUAN

Banyak institusi pendidikan tinggi masih bergantung pada sistem informasi aset dan
inventaris yang dikembangkan dan digunakan selama bertahun-tahun, meskipun perkembangan
teknologi informasi terus mengalami kemajuan yang signifikan. Sistem-sistem tersebut, yang
umumnya tergolong sebagai sistem legacy, pada awalnya berperan penting dalam mendukung
operasional institusi. Namun, seiring berjalannya waktu, sistem legacy sering menghadapi
berbagai permasalahan, seperti keterbatasan skalabilitas, kesulitan pemeliharaan, serta rendahnya
kemampuan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan organisasi [1].

Di sisi lain, metode pengembangan perangkat lunak tradisional, seperti model Waterfall,
cenderung kurang fleksibel dalam merespons perubahan kebutuhan pengguna yang dinamis serta
kompleksitas sistem yang semakin meningkat [2]. Kondisi ini mendorong perlunya pendekatan
pengembangan yang lebih adaptif dan iteratif, khususnya dalam konteks rekayasa ulang sistem
informasi yang telah berjalan. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk menjembatani
kesenjangan antara kebutuhan pengguna dan implementasi sistem adalah metode Prototype.

Metode Prototype memungkinkan pengembang dan pengguna berinteraksi secara intensif
sejak tahap awal pengembangan sistem. Melalui penyajian model awal sistem, pengguna dapat
melakukan evaluasi terhadap rancangan, alur proses, serta fungsionalitas sebelum sistem
dikembangkan secara penuh [3]. Pendekatan ini membantu meminimalkan kesalahan desain dan
meningkatkan kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna. Proses prototyping dilakukan
secara iteratif dan terstruktur, di mana setiap versi prototype dievaluasi dan disempurnakan hingga
mencapai bentuk sistem yang dinyatakan layak untuk diimplementasikan [4][5].
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STMIK El Rahma Yogyakarta sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi telah
memiliki sistem informasi untuk mendukung aktivitas institusional. Namun, berdasarkan hasil
pengamatan awal, sistem informasi aset dan inventaris yang digunakan masih menghadapi
beberapa permasalahan, antara lain informasi yang belum lengkap, data yang tidak selalu
diperbarui secara optimal, serta keterbatasan fitur dalam mendukung pengelolaan aset secara
menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan upaya rekayasa ulang sistem informasi aset dan
inventaris agar mampu memenuhi kebutuhan institusi secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Penelitian terkait pengembangan sistem informasi aset dan inventaris telah banyak
dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian berfokus pada pengembangan sistem berbasis web
serta evaluasi keberhasilan sistem menggunakan model tertentu, seperti model kesuksesan
DeLone dan McLean [6]. Penelitian lain merancang sistem inventaris barang dan aset dengan
pengujian fungsional serta evaluasi usability [7], serta memetakan proses pengelolaan aset mulai
dari pengadaan hingga penghapusan dalam konteks institusi pendidikan [8]. Selain itu, terdapat
penelitian yang mengembangkan sistem informasi manajemen aset menggunakan pendekatan
Agile dan desain modular [9].

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya lebih menitikberatkan
pada aspek implementasi sistem dan evaluasi hasil, sementara kajian yang secara khusus
membahas penerapan metode Prototype dalam konteks rekayasa ulang sistem informasi aset dan
inventaris di perguruan tinggi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi aset dan inventaris menggunakan metode Prototype sebagai
pendekatan rekayasa ulang sistem legacy. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
praktis dalam bidang rekayasa perangkat lunak serta menjadi referensi bagi perguruan tinggi
dalam mengoptimalkan pengelolaan aset berbasis sistem informasi.

2. METODE PENELITIAN

Rekayasa Sistem Informasi Aset dan Inventaris (SIMANIS) dalam penelitian ini
dilakukan melalui tahapan metodologis yang sistematis dengan menerapkan metode Prototype
sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak. Metode Prototype dipilih karena mampu
mendukung proses pengembangan sistem secara iteratif dan berorientasi pada kebutuhan
pengguna, khususnya dalam konteks rekayasa ulang sistem informasi aset dan inventaris yang
telah berjalan. Metode ini menekankan pada pengembangan purwarupa sebagai representasi awal
sistem yang digunakan sebagai media interaksi antara pengembang dan pengguna untuk
memperoleh umpan balik sejak tahap awal pengembangan, sehingga kebutuhan pengguna dapat
dipahami dan divalidasi secara lebih akurat [3].

Proses pengembangan sistem dengan metode Prototype diawali dengan tahap identifikasi
kebutuhan awal. Pada tahap ini, kebutuhan dasar sistem ditentukan melalui diskusi dan
komunikasi intensif dengan pengguna sistem. Identifikasi dilakukan untuk memahami proses
bisnis pengelolaan aset dan inventaris serta menentukan fitur-fitur utama yang perlu diwujudkan
dalam sistem. Hasil tahap ini menjadi dasar dalam perancangan purwarupa awal sistem.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan prototype, yaitu pengembangan purwarupa awal
berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Prototype yang dikembangkan dapat berupa
sketsa antarmuka, wireframe, maupun aplikasi dengan fungsionalitas terbatas yang
merepresentasikan alur kerja utama sistem. Purwarupa ini berfungsi sebagai media awal untuk
memvisualisasikan sistem yang akan dibangun.

Prototype yang telah dibuat kemudian dievaluasi oleh pengguna pada tahap evaluasi dan
umpan balik. Pada tahap ini, pengguna melakukan pengujian terhadap prototype untuk
memberikan masukan terkait kesesuaian fungsionalitas, kemudahan penggunaan, serta desain
antarmuka sistem. Umpan balik yang diperoleh dianalisis oleh pengembang sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan sistem.

Berdasarkan hasil evaluasi pengguna, dilakukan tahap penyempurnaan prototype melalui
proses iterasi. Prototype diperbaiki dan dikembangkan kembali sesuai dengan masukan yang
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diterima. Proses ini dapat dilakukan secara berulang hingga prototype dinyatakan telah memenuhi
kebutuhan pengguna dan sesuai dengan proses bisnis pengelolaan aset dan inventaris di institusi.
Setelah prototype disetujui, tahap pengembangan dan implementasi sistem dilakukan.
Pada tahap ini, sistem dikembangkan secara penuh berdasarkan spesifikasi akhir yang telah
divalidasi melalui proses prototyping. Selanjutnya, sistem yang telah dikembangkan memasuki
tahap pengujian dan penyempurnaan akhir. Pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk
memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Apabila ditemukan
ketidaksesuaian, dilakukan koreksi terakhir sebelum sistem diimplementasikan secara resmi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan sistem merupakan tahapan penting dalam pengembangan aplikasi karena
berfungsi sebagai dasar dalam memodelkan alur kerja sistem secara menyeluruh. Pada tahap ini,
dilakukan pemetaan proses bisnis serta kebutuhan pengguna untuk menghasilkan gambaran
umum yang komprehensif mengenai sistem yang akan dikembangkan. Perancangan sistem
bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi yang dibangun mampu memenuhi kebutuhan
fungsional dan nonfungsional secara optimal.

Gambaran Aplikasi

Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi Aset dan
Inventaris (SIMANIS), yang dirancang untuk mendukung proses pencatatan dan pengelolaan aset
serta inventaris di lingkungan institusi pendidikan. SIMANIS dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel yang berperan sebagai front-end sekaligus back-
end aplikasi. Pemilihan framework Laravel didasarkan pada kemampuannya dalam mendukung
pengembangan aplikasi berbasis web yang terstruktur, aman, dan mudah dikembangkan. Sistem
ini menyediakan berbagai fitur utama, antara lain pendataan aset, pengelompokan kategori aset,
mutasi aset, peminjaman dan pengembalian aset, pendataan inventaris, serta pengelolaan stok
masuk dan stok keluar inventaris. Dengan fitur-fitur tersebut, SIMANIS diharapkan mampu
membantu pengguna dalam melakukan manajemen aset dan inventaris secara lebih tertata dan
terintegrasi.

Analisis Kebutuhan Fungsionalitas

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan
nonfungsional yang harus dipenuhi oleh aplikasi. Kebutuhan fungsional menggambarkan layanan
dan fitur yang harus disediakan oleh sistem agar dapat mendukung proses pengelolaan aset dan
inventaris. Berdasarkan hasil analisis, SIMANIS dirancang untuk mampu melakukan pendataan
aset yang dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu, mendukung proses mutasi aset,
memfasilitasi peminjaman dan pengembalian aset, menyediakan pendataan inventaris, serta
mengelola transaksi stok masuk dan stok keluar inventaris secara akurat. Selain itu, sistem juga
menyediakan fitur pelaporan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen, seperti laporan daftar aset
dan laporan inventaris, guna mendukung pengambilan keputusan.

Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Selain kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan nonfungsional juga dilakukan untuk
memastikan sistem memiliki kinerja dan kualitas penggunaan yang baik. Kebutuhan
nonfungsional dalam SIMANIS meliputi kemudahan penggunaan antarmuka agar pengguna
dapat mengoperasikan sistem dengan nyaman, jaminan validitas dan keakuratan data yang
dikelola oleh sistem, serta ketersediaan konektivitas jaringan karena aplikasi dirancang berbasis
web dan memerlukan akses internet untuk menjalankan seluruh fungsinya secara optimal.

Analisis Kebutuhan Antarmuka

Analisis kebutuhan antarmuka dilakukan untuk merancang tampilan sistem yang sesuai
dengan karakteristik pengguna. Antarmuka SIMANIS dirancang secara sederhana dan intuitif
agar mudah dipahami. Sistem menyediakan antarmuka autentikasi yang digunakan untuk proses
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masuk dan keluar pengguna dari sistem. Selain itu, terdapat antarmuka khusus untuk pengelolaan
aset yang mencakup fitur kategori aset, data aset, mutasi aset, serta peminjaman aset. Antarmuka
pengelolaan inventaris menyediakan fitur pencatatan inventaris serta pengelolaan stok masuk dan
stok keluar. Sistem juga dilengkapi dengan antarmuka laporan yang berfungsi untuk
menampilkan informasi aset dan inventaris dalam bentuk laporan yang dapat digunakan oleh
pihak manajemen.

Use Case Diagram

Pemodelan sistem dalam penelitian ini digambarkan menggunakan use case diagram. Use
case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem yang
dikembangkan. Aktor merepresentasikan pihak-pihak yang berinteraksi dengan sistem,
sedangkan use case menggambarkan aktivitas atau fungsi yang dapat dilakukan oleh aktor
tersebut. Diagram ini memberikan gambaran yang jelas mengenai ruang lingkup sistem serta
hubungan antara pengguna dan fitur-fitur yang tersedia. Use case diagram SIMANIS ditunjukkan
pada Gambar 1, yang memperlihatkan aktivitas utama pengguna dalam mengelola data aset dan
inventaris secara terintegrasi [10].

=<ineludes=

=<include==",

Peminjaman Aset - $dinciude:->

Pengguna <<includes>"""

<<inclyde=> ,*
+ .

" =<include=>

G0

Gambar 1. Use Case SIMANIS

Class Diagram

Class diagram pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan struktur statis sistem
yang dikembangkan, khususnya pada dua modul utama, yaitu Sistem Informasi Aset dan Sistem
Inventaris. Diagram ini merepresentasikan kelas-kelas utama yang terlibat dalam pengelolaan aset
dan inventaris beserta atribut inti yang dimiliki oleh masing-masing kelas, serta hubungan antar
kelas yang terbentuk di dalam sistem. Melalui pemodelan class diagram, keterkaitan antar entitas
seperti data aset, inventaris, transaksi mutasi, serta peminjaman dapat dipahami secara lebih
sistematis. Class diagram ini berfungsi sebagai acuan dalam proses implementasi sistem agar
struktur data dan relasi antar komponen tetap konsisten dengan kebutuhan yang telah dianalisis.
Class diagram yang menggambarkan struktur sistem SIMANIS ditampilkan pada Gambar 2.
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keterangan: String

Gambar 2. Class Diagram SIMANIS

Desain Prototype Antarmuka Sistem

Dalam pengembangan sistem informasi, desain antarmuka pengguna (User Interface/UT)
memiliki peran penting dalam mendukung pengalaman pengguna (User Experience/UX) yang
baik. Antarmuka yang dirancang dengan baik akan memudahkan pengguna dalam memahami
alur sistem serta meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasi. Oleh karena itu, pada penelitian
ini dikembangkan prototype antarmuka sebagai representasi awal tampilan dan interaksi sistem
yang akan dibangun. Prototype antarmuka ini berfungsi sebagai media evaluasi awal bagi
pengguna sebelum sistem diimplementasikan secara penuh, sesuai dengan pendekatan metode
Prototype.

Prototype antarmuka SIMANIS dirancang untuk merepresentasikan fungsi-fungsi utama
sistem informasi aset dan inventaris. Prototype halaman login ditampilkan pada Gambar 3.
Halaman ini berfungsi sebagai gerbang autentikasi pengguna untuk mengakses sistem sesuai
dengan hak akses yang dimiliki. Keberadaan halaman login bertujuan untuk menjaga keamanan
data serta memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengelola informasi
aset dan inventaris.

Prototype halaman dashboard ditunjukkan pada Gambar 4. Halaman dashboard dirancang
sebagai halaman utama setelah pengguna berhasil masuk ke sistem. Dashboard menyajikan
ringkasan informasi penting terkait aset dan inventaris, sehingga pengguna dapat memperoleh
gambaran kondisi data secara cepat dan menyeluruh. Penyajian informasi dalam bentuk ringkas
ini mendukung efisiensi penggunaan sistem.

/E\. SIMANIS

Sistem Informasi Aset

Ao s/ doninvenir

Welcome Back !

Gambar 3. Halaman Prototype Login

Prototype halaman aset ditampilkan pada Gambar 5. Halaman ini digunakan untuk
melakukan pengelolaan data aset, termasuk penambahan data aset baru, pengelolaan master aset,
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pengaturan unit, serta proses pengeditan dan penghapusan data aset. Halaman ini dirancang untuk
mendukung proses pendataan aset secara terstruktur dan terintegrasi.

SIMANIS
SIMANLS
! Pt

Menu

Dashboard
@ Dashboard

B Aset

v

®

v

Inventaris

v

Laporan

& ®

Utilitas

v

-
-
Gambar 4. Halaman Prototype Dashboard

o & @unn-

@ L

Menu
Dashbaard
= Daftar Aset
Asct v Tambah Master
Aset
Show 25  ontries Search:
Kategori Aset
Lokasi Nama Deskripsi Asal Tal. Harga Jumlah
Coraen 1t Aset Aset Kategori Spesifikasi Aset Peralehan Perolehan Unit
Baminjaman 1 Laptop Hibah Dikti Peralatan Pentium 3 x Hibah 2025-11-13 Rp 1.000.000 6
2025 Kantor ddd
& Inventaris £ ” !
B Laporan D
& utilitas s 2 Laptop Hibah Dikti Elektronik Pantium 4 Beli 2025-11-14 Rp 1.500.000 1
Coreid 2023 !
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Hext

Gambar 5. Halaman Prototype Aset

Prototype halaman mutasi aset ditunjukkan pada Gambar 6. Halaman ini berfungsi untuk
mencatat proses perpindahan aset dari satu lokasi ke lokasi lain. Fitur mutasi aset dirancang untuk
memastikan riwayat pergerakan aset dapat terdokumentasi dengan baik, sehingga memudahkan
proses pelacakan dan pengawasan aset oleh pihak pengelola.

D = & 1? @adminv

Mutasi Extended > Mutas

®
B Search:
= No. T KodeAset Nama Aset Lokasi Asal Lokasi Tujuan Tanggal Mutasi Keterangan Aksi
B 1 ASTOODL Laptop Ruang Lab 2 Ruang Kuliah 1 2025-09-17 sss ddd m
& 2 A5T0006 Laptop Ruang Lab 1 Ruang Lab 2 2025-11-12 sdsad m

3 AST002 Laptop Core i4 Ruang Kuliah 1 Ruang Lab 1 2025-11-12 ssss m

4 ASTO001 Laptop Ruang Kuliah 1 Ruang Lab 2 2025-11-13 test m

5 AST0001 Laptop RuangLab 2 Ruang Kuliah 1 2025-11-13 @

Showing 1 to 5of 5 entries Previous Next

Gambar 6. Halaman Prototype Mutasi
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Prototype halaman peminjaman aset ditampilkan pada Gambar 7. Halaman ini digunakan
untuk merekam proses peminjaman dan pengembalian aset yang digunakan oleh pengguna. Fitur
ini mendukung pengelolaan aset yang dipinjam secara tertib dan terdokumentasi, sehingga status
ketersediaan aset dapat diketahui dengan jelas.

Do

MR =
Ao &

@ SIMANIS

@ admin ~
Menu Daftar Peminjaman

@ Dashboard Tambah Peminjaman

Aset - Search:
Aset
Hode Tanggal Tanggal
Kategori Aset No t Aset Aset User Pinjam Kembali Keterangan Status Aksi
Lokasi
1 ASTOO01 Laptap admin  2025-09-17 2025-09-16 dikembalikan
Mutasi Aset
Peminjaman 2 ASTOO02 Laptop admin  2025-09-17 2025-09-16 dikembalikan
Coreid
& Inventaris »
3 ASTO0D2 Laptop admin 2025-09-17 2025-09-16 dikembalikan
Laporan > -
Corei4
& Utilitas >
4 ASTDOO1 Laptop admin  2025-11-13 2025-11-12 test dikembalikan
keterangan
5 ASTOOOL Laptop Dddd 2025-11-13 dipinjam Hapus

Pengembalian

Gambar 7. Halaman Prototype Peminjaman

Prototype halaman inventaris ditunjukkan pada Gambar 8. Halaman ini berfungsi untuk
melakukan pendataan inventaris secara umum. Data inventaris yang dicatat pada halaman ini
menjadi dasar dalam pengelolaan stok barang yang bersifat habis pakai maupun tidak habis pakai.

Prototype halaman stok masuk (stok-in) ditampilkan pada Gambar 9. Halaman ini
digunakan untuk mencatat penambahan jumlah stok inventaris, misalnya dari hasil pengadaan
barang. Sebaliknya, prototype halaman stok keluar (stok-out) yang ditunjukkan pada Gambar 10
berfungsi untuk mencatat pengurangan stok inventaris akibat penggunaan atau distribusi barang.
Kedua halaman ini dirancang untuk memastikan data inventaris selalu terbarui dan akurat.

Prototype halaman laporan ditampilkan pada Gambar 11. Halaman ini berfungsi untuk
menyajikan laporan aset dan inventaris yang dibutuhkan oleh pihak manajemen. Laporan
disajikan dalam bentuk informasi terstruktur dan dilengkapi dengan fitur QR code untuk
mendukung kemudahan identifikasi dan verifikasi data aset serta inventaris.

@ ;meymlnﬁmx = Q., [? @ admin v
g a0 Inventaris

Menu
Daftar Barang Inventaris Extended > r Baran,
@ Dashboard

Tambah Barang
B Aset >

[ Inventaris v search:

I ta 2

nventaris No 1t Nama Barang Satuan Total Stok Aksi

Stok-In

1 Kertas HVS box 21
Stokcout [ Hapn |
>

® Laporan Showing 1 to 1 of 1 entries Previous n Next
& Utilitas >

Gambar 8. Halaman Prototype Inventaris
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Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Gambar 9. Halaman Prototype Stok-in
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem
Informasi Aset dan Inventaris (SIMANIS) berhasil dikembangkan sebagai solusi digital yang
mampu mendukung pengelolaan aset dan inventaris secara lebih efektif. Sistem ini membantu
pihak manajemen dalam melakukan pendataan, pemantauan, serta pengelolaan aset dan inventaris
secara terstruktur dan terintegrasi.
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Selain itu, SIMANIS dirancang dan diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web
dengan memanfaatkan framework Laravel, sehingga sistem yang dihasilkan bersifat responsif dan
dapat diakses melalui berbagai perangkat. Pemanfaatan teknologi web tersebut mendukung
kemudahan penggunaan sistem serta meningkatkan fleksibilitas akses informasi bagi pengguna
sesuai dengan kebutuhan institusi.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat beberapa
saran yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan selanjutnya. Sistem Informasi Aset dan
Inventaris (SIMANIS) masih dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur pendukung pada
sistem autentikasi, seperti mekanisme lupa kata sandi, verifikasi alamat surat elektronik, serta
integrasi login menggunakan layanan pihak ketiga. Penambahan fitur tersebut diharapkan dapat
meningkatkan aspek keamanan dan kenyamanan pengguna dalam mengakses sistem.

Selain itu, pengembangan SIMANIS ke dalam platform berbasis mobile dapat
dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya. Pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan
fleksibilitas akses sistem serta mendukung mobilitas pengguna dalam melakukan pengelolaan
aset dan inventaris secara lebih praktis.
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